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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, 

karunia, dan kesempatan yang diberikan, sehingga buku Paradigma 

Pembelajaran Transformasional Kontemporer ini dapat disusun dan 

diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai respon terhadap 

dinamika pendidikan modern yang menuntut perubahan paradigma 

pembelajaran, dari yang bersifat konvensional dan berpusat pada guru 

menuju pembelajaran yang berorientasi pada transformasi kesadaran, 

pemaknaan, dan pengembangan potensi peserta didik secara utuh. 

Pembelajaran transformasional merupakan pendekatan yang tidak 

hanya menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

perubahan cara berpikir, cara memandang diri, serta cara memahami 

realitas sosial. Dalam konteks pendidikan kontemporer, pembelajaran 

tidak lagi sekadar proses kognitif, melainkan juga proses reflektif, kritis, 

dan bermakna yang memungkinkan peserta didik berkembang secara 

intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Oleh karena itu, paradigma 

transformasional menjadi sangat relevan dalam menjawab tantangan 

pendidikan di era globalisasi, digitalisasi, dan perubahan sosial yang 

cepat. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan membahas hakikat 

pembelajaran transformasional, landasan filosofis dan teoretis, dimensi 

psikologis, serta konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi proses 

transformasi belajar. Selain itu, buku ini juga mengkaji peran guru 

sebagai fasilitator transformasi, peserta didik sebagai subjek aktif 

pembelajaran, pemanfaatan teknologi di era digital, pembelajaran 

kolaboratif, serta evaluasi dan asesmen yang mendukung terjadinya 

transformasi pembelajaran. Dengan pendekatan yang integratif, buku 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual sekaligus 

implikasi praktis dalam implementasi pembelajaran transformasional di 

berbagai jenjang pendidikan. 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen, guru, praktisi 

pendidikan, peneliti, serta seluruh pemerhati pendidikan yang memiliki 

kepedulian terhadap pengembangan kualitas pembelajaran. Kehadiran 
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buku ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik dan sumber 

inspirasi dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih 

humanis, reflektif, dan bermakna. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan paradigma pembelajaran yang mampu 

mentransformasikan individu, pendidikan, dan masyarakat menuju 

arah yang lebih baik. 
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BAB 1  

HAKIKAT PEMBELAJARAN  

TRANSFORMASIONAL 

 
 

Paradigma pembelajaran transformasi kontemporer merupakan 

suatu kerangka konseptual yang menempatkan pembelajaran sebagai 

proses perubahan mendasar dalam pola pikir, sikap, dan perilaku 

peserta didik yang disesuaikan dengan dinamika sosial, budaya, dan 

teknologi masa kini.  Paradigma ini muncul sebagai respon terhadap 

tantangan pendidikan tradisional yang dianggap kurang mampu 

menjawab kebutuhan perkembangan abad 21, seperti kompleksitas 

globalisasi, kemajuan teknologi digital, dan perubahan sosial yang 

semakin cepat. Pendekatan pembelajaran transformasional tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mengutamakan 

refleksi kritis, dialog interaktif, dan pembentukan karakter yang adaptif 

serta kreatif. Dalam konteks tersebut, pembelajaran transformasional 

menuntut adanya desain pembelajaran yang menghadirkan 

disorienting dilemmas dan ruang refleksi kritis agar peserta didik 

mampu merekonstruksi kerangka pemikiran lama menjadi perspektif 

baru yang lebih inklusif dan reflektif (Falaq, et.al., 2022). Integrasi nilai-

nilai kebangsaan dan karakter, misalnya melalui model pembelajaran 

transformatif berbasis etika Pancasila, juga terbukti meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik sekaligus membentuk perilaku sosial 

yang sesuai dengan konteks lokal Nasional (Hidayah, Y., & Saputro, J. 

D.,2024). Sejalan dengan tuntutan abad ke-21, teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai media, tetapi telah berkembang menjadi penggerak 

transformasi kurikulum, asesmen otentik, serta pengembangan 

kompetensi reflektif dan literasi digital peserta didik (Julia, A. N., 2025). 

Selain itu, kepemimpinan pendidikan yang bersifat transformasional 

menjadi katalis penting dalam memastikan keberlanjutan implementasi 

kegiatan pembelajaran transformasional di tingkat satuan pendidikan 
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BAB 2 

LANDASAN FILOSOFIS DAN TEORETIS 

 
 

A. FILSAFAT PENDIDIKAN HUMANISTIK DAN 

KONSTRUKTIVISTIK 

Filsafat pendidikan humanistik dan konstruktivistik merupakan dua 

paradigma yang berpengaruh besar terhadap perkembangan teori dan 

praktik pendidikan modern. Keduanya menekankan pentingnya 

manusia sebagai subjek dalam proses belajar, bukan sekadar objek 

yang menerima informasi. Filsafat humanistik berpandangan bahwa 

tujuan utama pendidikan adalah membantu manusia mencapai 

aktualisasi diri dan menemukan makna hidup melalui pengalaman 

belajar yang autentik (Maslow, 2014; Rogers, 2016). Di sisi lain, 

konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan tidak dapat 

diberikan begitu saja, melainkan dibangun secara aktif oleh peserta 

didik melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial (Piaget, 2013; 

Vygotsky, 2018). Dengan demikian, kedua filsafat ini memiliki titik temu 

dalam memandang pendidikan sebagai proses kemanusiaan yang 

menumbuhkan kesadaran, kebebasan, dan tanggung jawab belajar. 

Filsafat humanistik muncul sebagai reaksi terhadap pendekatan 

behavioristik dan mekanistik yang terlalu menekankan pengulangan, 

stimulus-respons, dan hasil belajar yang terukur. Menurut pandangan 

humanistik, pendidikan harus berorientasi pada pengembangan 

potensi manusia secara menyeluruh meliputi aspek intelektual, 

emosional, sosial, dan spiritual (Nurhasanah, 2020). Carl Rogers, salah 

satu tokoh utama aliran ini, menekankan pentingnya <belajar yang 
bermakna= (meaningful learning), yaitu proses belajar yang berangkat 

dari kebutuhan dan pengalaman peserta didik. Ia menegaskan bahwa 

guru sebaiknya berperan sebagai fasilitator yang empatik dan tidak 

memaksakan otoritas, agar siswa mampu menemukan arah belajarnya 

sendiri (Rogers, 2016). Dengan pendekatan demikian, pendidikan 
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BAB 3  

DIMENSI PSIKOLOGIS DALAM  

PEMBELAJARAN TRANSFORMASIONAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran transformasional merupakan suatu pendekatan 

pendidikan yang menekankan pengembangan makna dan fundamental 

pandangan hidup peserta didik melalui pengalaman yang 

mengguncang, atau disorienting dilemmas. Dalam konteks teori yang 

dikembangkan oleh Jack Mezirow, pengalaman-pengalaman ini 

berfungsi sebagai pendorong untuk refleksi kritis, yang pada gilirannya 

memungkinkan perubahan kognitif dan eksistensial dalam perspektif 

individu (Wylie et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa proses 

transformasional ini mencakup tidak hanya perubahan dalam 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga dalam pemahaman diri dan nilai-

nilai pribadi yang mendasar, sehingga menciptakan pemikir yang lebih 

kritis (Taylor & Hill, 2016) 

Keterlibatan reflektif yang mendalam menjadi aspek krusial dalam 

pendidikan transformasional; melalui praktik refleksi, individu mampu 

mengeksplorasi pengalaman mereka secara mendalam yang dapat 

menyebabkan perubahan paradigma (Yong & Roberts, 2024). Dalam 

kajian yang menggali pengalaman pendidikan, emosi, motivasi, dan 

self-efficacy dilihat bukan hanya sebagai variabel pelengkap, melainkan 

sebagai komponen inti yang melandasi proses transformasi (Qiao et al., 

2025). Kesadaran afektif dapat berfungsi baik sebagai penghalang yang 

menghambat perkembangan jika tidak ditangani secara tepat atau 

sebagai pendorong yang kuat untuk pembelajaran yang mendalam 

melalui refleksi yang sistematis (Chaudhary et al., 2024). 

Lebih jauh lagi, kajian menunjukkan bahwa emosi yang kompleks 

seperti kecemasan atau ambivalensi, jika dikelola dengan baik melalui 

fasilitasi empatik, dapat menjadi energi positif dalam menciptakan 
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BAB 4 

KONTEKS SOSIAL DAN BUDAYA  

DALAM TRANSFORMASI PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Pendidikan modern, utamanya dalam konteks inisiatif transformasi 

pembelajaran yang sedang digalakkan di Indonesia, tidak dapat 

dipandang sebagai proses yang terisolasi dalam ruang kelas semata. 

Keberhasilan atau kegagalan setiap inovasi kurikulum dan metodologi 

bergantung pada tingkat adaptasi dan penerimaannya dalam konteks 

sosial budaya yang melingkupinya. Bab ini bertujuan untuk menyajikan 

analisis kritis dan mendalam mengenai peranan substansial lingkungan 

sosial budaya sebagai matriks yang secara fundamental membentuk, 

memengaruhi, dan mengarahkan seluruh proses perubahan yang 

terjadi pada peserta didik. 

Dalam penulisan ini didasarkan pada premis bahwa individu belajar 

dan mengembangkan karakternya melalui interaksi dalam jaringan 

sosial yang hierarkis. Pola belajar yakni kebiasaan, metode, dan strategi 

khas siswa  dibentuk mulai dari lingkungan keluarga, yang bertindak 

sebagai penanam modal budaya (cultural capital) awal (Bourdieu, 

1986). Modal ini, yang mencakup etos kerja dan disiplin, menciptakan 

pola belajar default, yang sangat menentukan kesiapan anak 

beradaptasi. Data terkini (2020–2025) menunjukkan bahwa dukungan 

dan keharmonisan keluarga merupakan faktor eksternal yang signifikan 

dalam membentuk motivasi dan kemandirian belajar siswa (Permana, 

2024; Ilyas, 2024). Pola dasar ini kemudian diuji dan dimodifikasi saat 

siswa berinteraksi di lingkungan sekolah dan terpapar masyarakat yang 

lebih luas, termasuk pengaruh kuat dari media sosial dan tuntutan 

teknologi. Fenomena kontemporer menunjukkan pergeseran pola 

belajar ke arah dominasi visual dan adaptasi terhadap pembelajaran 

daring, membuktikan bahwa pola belajar siswa berada dalam fase 
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BAB 5  

PERAN GURU SEBAGAI  

FASILITATOR TRANSFORMASI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan lokal dan global dalam teknologi dan informasi 

telah menciptakan perubahan paradigmatik dalam dunia pendidikan, 

dengan pergeseran dari pendekatan Teacher-Centered Learning 

menuju Student-Centered Learning. Dalam konteks ini, guru beralih 

dari peran utama sebagai sumber pengetahuan menjadi fasilitator yang 

membimbing siswa dalam proses pembelajaran mereka (Tulljanah & 

Amini, 2021). Transformasi ini bukan hanya mempengaruhi strategi 

pengajaran, tetapi juga menuntut guru untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif, inspiratif, dan menantang. Perubahan radikal 

dalam sektor pendidikan ini didorong oleh Revolusi Industri 4.0, yang 

menuntut keterlibatan semua stakeholder untuk memastikan 

peningkatan kualitas pendidikan (Dito & Pujiastuti, 2021). 

Revolusi Industri 4.0 menjadi pendorong utama percepatan 

perubahan dalam pendidikan. Teknologi digital, otomatisasi, serta 

budaya kompetisi global menuntut kompetensi baru, baik bagi siswa 

maupun pendidik. Dalam konteks ini, guru harus menguasai berbagai 

kompetensi pedagogis yang relevan, mulai dari pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik, kemampuan merancang pembelajaran 

inovatif, hingga pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung 

proses belajar (Muhtadi & Amertawengrum, 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam pembuatan bahan ajar 

seperti flipbook dan materi berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

berpotensi meningkatkan motivasi, partisipasi, dan keterlibatan siswa 

(Fitriyah et al., 2024) Pembelajaran berorientasi HOTS juga memiliki 

urgensi tersendiri di abad ke-21 karena mendorong keterampilan 

berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan komunikatif (Sijabat, 2023). 
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BAB 6  

PESERTA DIDIK SEBAGAI  

SUBJEK PEMBELAJARAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses humanisasi yakniusaha sadar dan 

terencana untuk mengembangkan seluruh potensi manusia agar 

mampu berperan secara bermakna dalam kehidupan. Dalam 

pandangan ini, peserta didik tidak sekadar menjadi objek yang 

menerima pengetahuan dari pendidik, tetapi menjadi subjek aktif yang 

membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman, refleksi, dan 

interaksi sosial. Paradigma inilah yang menjadi dasar perubahan besar 

dalam dunia pendidikan modern: dari teacher-centered learning 

menuju student-centered learning. 

Selama bertahun-tahun, praktik pendidikan di berbagai jenjang 

sering kali menempatkan peserta didik pada posisi pasif. Guru dianggap 

sebagai sumber utama kebenaran dan pengetahuan, sementara 

peserta didik hanya berperan mendengarkan, mencatat, dan 

menghafal. Model seperti ini menimbulkan ketimpangan dalam proses 

pembelajaran karena mengabaikan potensi, kreativitas, dan otonomi 

peserta didik. Padahal, setiap peserta didik memiliki kemampuan unik 

untuk berpikir, berinisiatif, dan mengonstruksi makna dari pengalaman 

belajar mereka sendiri. 

Pemikiran tokoh-tokoh pendidikan progresif seperti John Dewey, 

Jean Piaget, Lev Vygotsky, Paulo Freire, dan Ki Hajar Dewantara 

menegaskan pentingnya mengakui peserta didik sebagai manusia yang 

utuh yakni makhluk berpikir, berperasaan, dan berkehendak. Freire 

(1970) dalam Pedagogy of the Oppressed menolak <pendidikan gaya 
bank= di mana guru <menabungkan= pengetahuan ke dalam diri murid. 
Sebaliknya, ia menekankan dialog, kesadaran kritis (conscientização), 

dan kebebasan berpikir. Ki Hajar Dewantara pun menyatakan bahwa 
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BAB 7  

TEKNOLOGI DAN PEMBELAJARAN  

TRANSFORMASIONAL DI ERA DIGITAL 

 
 

Transformasi digital dalam sektor pendidikan telah menjadi 

kebutuhan mendesak di era modern ini. Menyusul perkembangan 

pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, lembaga pendidikan 

di seluruh dunia dipaksa untuk beradaptasi dengan pendekatan baru 

dalam pembelajaran. Dalam hal ini, literasi digital tidak hanya menjadi 

suatu keahlian tambahan, tetapi juga merupakan prasyarat penting 

untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang relevan dan 

berkelanjutan (Pradana et al., 2024). Literasi digital, yang mencakup 

kemampuan untuk menavigasi, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi dari berbagai sumber digital, menjadi fundam ental dalam 

menghadapi tantangan pendidikan di abad ke-21 (Kalapala & Patel, 

2024).  

Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), big data, dan Internet of 

Things (IoT) telah membuka peluang baru dalam metodologi 

pengajaran. Penggunaan IoT dalam pembelajaran berbasis masalah 

(Problem-Based Learning), misalnya, menunjukkan bagaimana siswa 

dapat belajar melalui pengalaman langsung yang dirangsang oleh 

teknologi, berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif dan kolaboratif (Sani et al., 2024). Dengan platform 

pembelajaran digital yang terus berkembang, metode pembelajaran 

yang bersifat adaptif dan personal kini lebih mudah diimplementasikan, 

sehingga memenuhi kebutuhan individual siswa di dalam dan luar 

(Nuraeni & Rosana, 2023).  

Dalam implementasinya, tantangan terbesar yang dihadapi adalah 

pengembangan keterampilan digital di kalangan pendidik. Diperlukan 

upaya sistematis untuk melatih guru agar mampu memanfaatkan dan 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka (Otoya et al., 
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BAB 8  

PEMBELAJARAN KOLABORATIF  

DAN KOMUNITAS BELAJAR INOVASI  

DALAM PENDIDIKAN MODERN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran kolaboratif dan komunitas belajar telah menjadi pilar 

utama dalam pendidikan kontemporer, terutama di era digital yang 

ditandai oleh aksesibilitas teknologi tinggi dan perubahan sosial akibat 

pandemi COVID-19. Tema ini tidak hanya menekankan pada transfer 

pengetahuan individu, tetapi juga pada pembentukan jaringan sosial 

yang mendukung pertumbuhan bersama. Dalam konteks ini, makalah 

ini akan mengkaji empat aspek utama: konsep komunitas belajar, 

pembelajaran kolaboratif sebagai proses sosial, peer learning dan co- 

teaching, serta membangun budaya refleksi kolektif. Kebaruan dalam 

pembahasan ini terletak pada integrasi teknologi seperti platform 

digital dan kecerdasan buatan (AI) dalam membentuk komunitas 

belajar yang lebih inklusif dan adaptif, serta relevansinya dengan 

tantangan pendidikan pasca-pandemi, di mana isolasi sosial 

mendorong kebutuhan akan kolaborasi virtual yang kuat. 

Pendidikan tradisional sering kali bersifat individualistik, di mana 

siswa belajar secara mandiri tanpa interaksi mendalam dengan orang 

lain. Namun, penelitian terkini menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif dapat meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan 

sosial (Johnson & Johnson, 2017). Dengan munculnya platform seperti 

Google Classroom, Zoom, dan Discord, komunitas belajar kini dapat 

terbentuk secara daring, memungkinkan partisipasi lintas batas 

geografis. Kebaruan ini terlihat dalam bagaimana AI digunakan untuk 

memfasilitasi kolaborasi, seperti algoritma yang merekomendasikan 

kelompok belajar berdasarkan minat dan kemampuan (Siemens, 2014). 

Makalah ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang 



 

Pembelajaran Kolaboratif & Komunitas Belajar Inovasi | 175 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Boud, D., Cohen, R., & Sampson, J. (Eds.). (2014). Peer learning in 

higher education: Learning from and with each other. Routledge. 

Denny, P., Luxton-Reilly, A., & Hamer, J. (2018). The PeerWise system 

of student contributed assessment questions. Proceedings of the 

10th International Conference on Computer Supported Education, 

1, 1-10. 

Garrison, D. R., Anderson, T., & Archer, W. (2000). Critical inquiry in a 

text-based environment: Computer conferencing in higher 

education. The Internet and Higher Education, 2(2-3), 87-105. 

Greenhow, C., & Lewin, C. (2016). Social media and education: 

Reconceptualizing the boundaries of formal and informal 

learning. Learning, Media and Technology, 41(1), 6-30. 

Hodges, C., Moore, S., Lockee, B., Trust, T., & Bond, A. (2020). The 

difference between emergency remote teaching and online 

learning. EDUCAUSE Review, 27. 

Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (2017). Learning together and alone: 

Cooperative, competitive, and individualistic learning (6th ed.). 

Pearson. 

Murawski, W. W., & Swanson, H. L. (2001). A meta-analysis of co-

teaching research: Where are the data? Remedial and Special 

Education, 22(5), 258- 267. 

Palmer, B. (2007). A culture of collaboration: Meeting the needs of 

diverse learners. Rowman & Littlefield Education. 

Schön, D. A. (1983). The reflective practitioner: How professionals think 

in action. 

Basic Books. 

Siemens, G. (2014). Connectivism: A learning theory for the digital age 

(2nd ed.). eLearningSpace. 

Slavin, R. E. (2014). Cooperative learning and academic achievement: 

Why does groupwork work? Anales de Psicología, 30(3), 785-791. 

Topping, K. J. (2005). Trends in peer learning. Educational Psychology, 

25(6), 631- 645. 



 

176 | Paradigma Pembelajaran Transformasional Kontemporer 

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The development of higher 

psychological processes. Harvard University Press. 

Wenger, E. (1998). Communities of practice: Learning, meaning, and 

identity. 

Cambridge University Press. 

Zheng, B., Warschauer, M., Lin, C. H., & Chang, C. (2020). Learning in 

one-to-one laptop environments: A meta-analysis and research 

synthesis. Review of Educational Research, 90(4), 483-521. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

PARADIGMA PEMBELAJARAN 

TRANSFORMASIONAL KONTEMPORER 

BAB 9: EVALUASI DAN ASESEMEN 

TRANSFORMASIONAL 

 

 
 

 

 

Iim, S.Pd.I., M.Pd.I  

STIT Muhammadiyah Tanjung Redeb, UAD Universitas Ahmad Dahlan 



 

178 | Paradigma Pembelajaran Transformasional Kontemporer 

 

BAB 9  

EVALUASI DAN ASESEMEN  

TRANSFORMASIONAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Asesmen atau penilaian merupakan komponen esensial yang tidak 

dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Pelaksanaan asesmen yang 

tepat mampu mendorong motivasi belajar peserta didik sekaligus 

membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal melalui 

pemanfaatan potensi yang dimiliki. Pembelajaran pada abad ke-21 

hadir dengan karakteristik yang berbeda dibandingkan era sebelumnya, 

sehingga perubahan paradigma pembelajaran perlu diikuti oleh 

pembaruan paradigma asesmen yang diterapkan pendidik agar 

keduanya berjalan selaras. Selama ini, sebagian dari kita mungkin 

masih menganggap bahwa keberhasilan belajar hanya ditentukan oleh 

penguasaan hard skill. Namun, pandangan tersebut tidak lagi relevan 

dalam konteks pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan 

lebih luas. 

Harys Imanulloh (2021) menegaskan bahwa pembelajaran pada 

abad ke-21 menuntut pendidik untuk meningkatkan dua kelompok 

kemampuan utama. Pertama, kemampuan beradaptasi terhadap 

perkembangan zaman yang tercermin melalui penguasaan matematika, 

keterampilan verbal, serta pengetahuan umum. Kedua, kemampuan 

yang berkaitan dengan proses belajar tingkat tinggi, seperti 

menemukan solusi, berkolaborasi, bekerja secara mandiri, dan 

berkomunikasi secara efektif. 

Selaras dengan itu, Panduan Asesmen dan Pembelajaran yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran pada paradigma 

baru harus berpusat pada peserta didik. Pendidik diberikan ruang 

untuk merancang pembelajaran dan asesmen yang sesuai dengan 
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Julita Lindriany, A.Md., S.Pd., M.Pd.  

Penulis lahir di kota Balikpapan. Membangun 

landasan pendidikan formal yang kuat, berakar pada 

nilai-nilai Islam. Menyelesaikan Pendidikan Sarjana 

(S1) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

Muhammadiyah Tanjung Redeb. Di institusi ini, 

Penulis tidak hanya mendalami aspek filosofis ajaran 

Islam, tetapi juga secara komprehensif mengembangkan pemahaman 

mengenai metodologi pengajaran dan dinamika pendidikan. Landasan 

ini menjadi modal awal yang krusial dalam memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya. Keinginan kuat untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan dan memperluas cakrawala pemikiran, Penulis 

melanjutkan kuliah ke jenjang Magister (S2) di Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta, mengambil Program Studi Manajemen Pendidikan 

(MP). Lingkungan akademik yang terkemuka dan inovatif 

memungkinkan Penulis mengasah kemampuan manajerial yang krusial, 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

program pendidikan. Pengalaman belajar di lingkungan yang beragam 

ini memperkaya perspektif dan pemahaman Penulis tentang tantangan 

serta peluang dalam dunia pendidikan kontemporer. Setelah 

menyelesaikan studi Magister, dedikasi Penulis terhadap dunia 

pendidikan diwujudkan melalui pengabdian sebagai Dosen Tetap di 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Tanjung Redeb, 

almamater yang telah membentuk pondasi pendidikannya. Sebagai 

seorang pendidik, Penulis aktif tidak hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan tetapi juga berupaya menanamkan nilai-nilai karakter 

yang luhur serta semangat belajar berkelanjutan kepada para 

mahasiswa. Komitmen Penulis diwujudkan melalui keaktifan dalam 

berbagai kegiatan Catur Dharma Perguruan Tinggi, termasuk kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, sebagai kontribusi 

nyata bagi kemajuan pendidikan dan masyarakat. Penulis selalu 
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berupaya untuk meningkatkan kualitas diri dan memberikan kontribusi 

yang lebih signifikan di bidang pendidikan, ditunjukkan saat ini dengan 

melanjutkan Pendidikan Program Doktor di Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta. Melalui program doktoral, Penulis fokus pada penelitian 

mendalam mengenai Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Teknologi di Sekolah 

Menengah Atas Kabupaten Berau. Langkah ini memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan teori-teori baru, memperluas 

jaringan akademik, dan menunjukkan semangat belajar yang tak 

pernah padam. Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh 

dari kesempurnaan, dan dengan kerendahan hati menerima segala 

kritik maupun saran yang membangun demi perbaikan di masa 

mendatang. Penyelesaian karya ini tidak lepas dari dukungan, 

bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Penulis menyampaikan 

penghargaan dan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada keluarga 

tercinta yang menjadi sumber kekuatan dan inspirasi utama. Apresiasi 

juga ditujukan kepada seluruh dosen dan kolega di Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Muhammadiyah Tanjung Redeb serta Bapak/Ibu dosen 

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta atas ilmu, diskusi, dan dukungan 

akademik yang telah diberikan. Akhir kata, semoga buku ini tetap dapat 

memberikan manfaat dan inspirasi bagi para pembaca yang budiman. 

 

Dr. Khamam Khosiin, M.Pd. 

Penulis lahir di Bululawang,Malang  pada tanggal 22 

Mei 1981 merupakan putra Bapak Chasan Rowi dan 

Ibu Sunayah. Lulus SDN Kasri II Bululawang 1992.   

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Tanjung Redeb 

Tahun 1996. Madrasah Aliyah Negeri Tg Redeb 

Jurusan IPS tahun 1999. Sekolah Tinggi Agama Islam 

Luqman Hakim, Jurusan Tarbiyah konsentrasi 

Manajemen Pendidikan Islam Surabaya tahun 2004. 

Mengawali karir di tahun 2005 menjadi Guru di SMP Integral Al Ihsan 

hingga tahun 2006. Tahun 2007 menjadi Guru dan menjadi Kepala 

Sekolah di MI Al Ihsan, Guru PAI di SMKN II Tanjung Redeb hingga 

tahun 2009. Tahun 2009 mulai mengajar di MAN Tanjung Redeb Berau 
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sampai Tahun 2013.Menyelesaikan pasca sarjana pada tahun 2011. 

Tepat bulan Februari 2013 mutasi dari guru menjadi pegawai jabatan 

Analis Data dan Informasi pada seksi Pendidikan Agama Islam. Penulis 

sedang menyelesaikan S 3 di Universitas Muhammadiah Malang 

Program Studi Pendidikan Agama Agama Islam. Selain Menjadi pegawai 

Negeri Sipil berkarir menjadi Dosen STIT Muhammadiyah Tanjung 

Redeb sejak 2005 sampai sekarang. Aktif di organisasi LPTQ Kab Berau. 

Menjadi pelatih/Dewan Hakim bidang Karya Tulis Ilmiah Al Quran baik 

tingkat Kabupaten maupun Provinsi. Karya buku yang ditulis: 

Perbandingan Agama, Kurikulum Pendidikan Islam Telaah Filosofis dan 

Pengembangannya, Pendidikan Islam Dinamika Dan Tantangan Masa 

Depan. Sintesa Toleransi, Gender dan Pendidikan Muhammadiyah. 

Buku Book Chapter Pendidikan Islam.Pendidikan Nilai dan Kepribadian, 

dalam proses menulis Researc in ELT and its Prespectiv, Dasar Ilmu 

Pendidikan Islam.Beberapa artikel juga sudah dipublish. Alamat Rumah 

di Jl : P Panjang Gg Berkah Blok 2 No. 77/14 Tanjung Redeb Berau.Email 

khamamkhosiin95@gmail.com 

 

Weny Alpina, S.Pd. 

Penulis lahir di Berau pada 7 September 2003, 

adalah lulusan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang 

saat ini melanjutkan studi sebagai mahasiswi 

Pascasarjana Pendidikan Agama Islam di Institut 

Ahmad Dahlan Probolinggo. Putri dari pasangan 

Suharton dan Juniarti ini dikenal memiliki karakter 

akademik yang kuat, berorientasi pada pencapaian 

mutu, serta memiliki integritas dalam pengembangan ilmu pendidikan 

Islam. Selain menjalankan peran sebagai mahasiswa pascasarjana, 

Weny juga berpraktik sebagai pendidik pada lembaga bimbingan 

belajar. Pengalaman ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kompetensinya dalam memahami proses pembelajaran, kebutuhan 

peserta didik, serta konstruksi pendidikan yang adaptif dan kontekstual. 

Ketertarikannya dalam bidang kepenulisan menjadi landasan 

produktivitasnya dalam menghasilkan karya ilmiah maupun tulisan 

kreatif yang berfokus pada penguatan literasi dan pengembangan 
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keilmuan pendidikan Islam. Bagi Weny, kegiatan menulis bukan 

sekadar proses penyampaian gagasan, tetapi merupakan instrumen 

reflektif untuk mengukuhkan pengetahuan, menafsirkan realitas 

pendidikan, serta memberikan kontribusi pemikiran bagi kemajuan 

masyarakat akademik. Ia berharap setiap karya yang dihasilkan dapat 

memberikan manfaat teoretis maupun praktis serta memperkaya 

khazanah keilmuan pendidikan Islam. 

 

Rani Selfiana, S.Pd. 

Penulis lahir di Gunung Tabur pada tanggal 21 

September 2002. Ia bertempat tinggal di Jln. 

Laksamana RT. 06 Gunung Tabur, tempat ia 

menempuh seluruh jenjang pendidikan dasar dan 

menengahnya, dari SDN 03 Gunung Tabur, SMPN 01 

Gunung Tabur, hingga SMAN 05 Berau. Setelah lulus, 

Rani berhasil meraih gelar Sarjana Pendidikan Agama 

Islam (S-1 PAI) dari STIT Muhammadiyah Tanjung Redeb. Saat ini, ia 

sedang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, menempuh 

program Magister Pendidikan Agama Islam di Institut Ahmad Dahlan 

Probolinggo. Di samping studi akademiknya, beliau juga berkontribusi 

nyata pada pendidikan anak usia dini, menjabat sebagai Kepala Sekolah 

di RA Al Kahfi, Kabupaten Berau. Pengalaman kepemimpinan praktis ini 

memberikan wawasan mendalam mengenai implementasi 

transformasi karakter. Karya tulis ini adalah refleksi dedikasinya 

terhadap pendidikan yang adil dan berbasis budaya. 

 

Ibnu Abbas, S.Pd. 

Penulis lahir di Berau pada tanggal 07 Juli 2003 dari 

pasangan Darullah dan Rosnawati. Sejak kecil, penulis 

dibesarkan dalam lingkungan yang menekankan 

pentingnya pendidikan dan pembentukan karakter. 

Penulis menempuh pendidikan dasar, menengah, 

hingga perguruan tinggi di SDN 002 Biatan, SMP di Al-

Ihsan, SMA di PKMB Nusa Bangsa  dan menyelesaikan 

studi Strata Satu dalam bidang pendidikan di STITM Tanjung Redeb 
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dengan fokus pada pengembangan kompetensi pedagogik dan literasi 

digital. Saat ini, penulis mengabdi sebagai guru di SMP Muhammadiyah 

Tanjung Redeb. Selain berkecimpung dalam dunia pendidikan, penulis 

memiliki hobi Bermain Futsal dan Olahraga lainnya. Penulis berharap 

buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

 

Nur Heni, M.Pd. 

Penulis seorang penulis yang lahir di Bone pada 12 

April 2000. Lulus dari SDN 011 Sambaliung pada 

tahun 2012, SMP Kertas Nusantara pada tahun 2015, 

dan SMA Kertas Nusantara pada tahun 2018. Setelah 

menyelesaikan Pendidikan ditingkat dasar dan 

menengah, ia melanjutkan pendidikandi Jurusan 

Tadris Bahasa Inggris di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

Muhammadiyah Tanjung Redebuntuk gelar sarjana dan melanjutkan 

Pendidikan di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta dengan jurusan 

yang sama untuk program magister. Sekarang dia Adalah seorang tutor 

di sebuah kursus Bahasa Inggris. Selain itu dirinya juga sekarang 

mengabdi sebagai dosen di STIT Muhammadiyah Tanjung Redeb. Selain 

aktif di dunia kerja dan organisasi kepemudaan, ia juga kerap 

meluangkan waktu untuk menulis karya. Beberapa jurnal hasilnya 

karyanya sudah publish dan juga beberapa buku yang suda terbit pula 

 

Siti Nurhayati, S.Pd. 

Penulis lahir di Berau pada 3 Mei 2003, adalah 

lulusan Sarjana Pendidikan Agama Islam yang saat ini 

melanjutkan studi sebagai mahasiswi Pascasarjana 

Pendidikan Agama Islam di Institut Ahmad Dahlan 

Probolinggo. Putri dari pasangan Muhammad Noor 

dan Sihyuti ini dikenal sebagai pribadi yang tekun, 

reflektif, dan memiliki komitmen kuat dalam dunia 

pendidikan. Selain fokus pada studi, Siti aktif sebagai 

guru bimbingan belajar, sebuah peran yang memperkaya 

pengalamannya dalam memahami karakter dan kebutuhan peserta 
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didik. Ketertarikannya pada dunia kepenulisan mendorongnya untuk 

menghasilkan berbagai karya ilmiah maupun tulisan kreatif yang 

berorientasi pada pengembangan literasi dan pendidikan Islam. Bagi 

Siti, menulis merupakan medium untuk merawat pengetahuan dan 

berbagi inspirasi. Ia berharap setiap karya yang dihasilkan dapat 

menjadi kontribusi kecil bagi dunia pendidikan dan bermanfaat bagi 

siapa pun yang membacanya. 

 

Nadia Sry Wulandari, S.Pd. 

Penulis lahir di Berau 3 Februari 2001, saya putri ke 

Dua dari pasangang Bapak Achmadsyah dan Ibu 

Asmiyah. Saya lulusan Sarjana pendidikan Agama 

Islam di Perguruan Tinggi Muhammadiyah Berau 

Tanjung Redeb. Penulis adalah seorang penulis yang 

memiliki minat pada bidang pendidikan, 

pengembangan diri, dan dinamika pembelajaran 

modern. Dengan pengalaman berinteraksi di lingkungan kerja dan 

komunitas belajar, ia  mengembangkan  gaya penulisan yang sistematis, 

komunikatif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Tulisan-tulisannya berfokus pada pengembangan kompetensi, 

kolaborasi, serta strategi belajar yang relevan dengan kebutuhan 

generasi saat ini. Penulis berkomitmen untuk terus berkontribusi dalam 

penyebaran pengetahuan melalui karya-karya yang informatif, 

inspiratif, dan mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Iim, S.Pd.I, M.Pd.I  

Alamat rumah Jl. Prapatan 2 Gang Kauman Jariah RT. 

10 Tanjung Redeb, Kab. Berau. Keinginan menjadi 

seorang Guru sangat kuat, kemudian melanjutkan 

Pendidikan prodi Pendidikan Agama Islam (S1) di STIT 

Muhammadiyah Berau, lulus pada tahun 2012. 

Kemudian September 2014 mengikuti Pendidikan 

Magister Agama Islam di Universitas Muhammadiyah 

Malang dan lulus dengan masa studi 2 tahun pada 2016. Dan saat ini 

sedang melanjutkan S3 pendidikan di Universitas Ahmad 
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Dahlan Tahun 2025. Penulis menyadari, buku ini jauh dari 

kesempurnaan. Mohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan. 

Kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun sangat kami 

harapkan. Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya buku ini.  
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